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Menurut Pasal 875 KUHPerdata, surat waslat adalah akta yang
menyatakan kepemilikan sescorang sotolah menlnggal dunia dan bis;
Jdicabut kemball, Dalam Hukum Warls, ahll warls atau heherapa ahli
warls ditunjuk oleh pewarls, Namun, pembatagsan dapat diterapkan
perdasarkan pasal 874, yang menyatakan bahwa waslat tidak holeh
pertentangan dengan undang-undang, terutama hak ahll warls garls
jurus ke bawah (legitime portie),

Testamen (waslat) memilikl unsur-unsur tertentu yang dlatur
oleh Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), termasuk
akta otentik, pernyataan keinginan, keterkaitan dengan harta setelah
kematian, dan isi yang Jelas. Pembuatan testament harus memenuhi
mﬁan.wﬁﬁ tertentu, dan berbagai jenis wasiat, seperti erfstelling
dan legaat, diatur oleh KUHPerdata. Ahli waris testamen
mendapatkan kedudukan hukum serta hak dan kewajiban dari
%im_._m. Legetaris, penerima legat, dapat menerima berbagai jenis
parta dengan atau tanpa beban dan syarat tertentu, Dalam Hukum
Waris, pemberian barang kepada legetaris dapat melibatkan tagihan
kepada legetaris jika syarat tidak terpenuhi. Ahli waris testamen dapat
menerima hak dengan beban dan syarat yang ditentukan oleh

umsmzm.
Mengenai syarat-syarat yang terdapat dalam wasiat, beberapa di

antaranya adalah:
1. Orang yang Berwasiat
a. Orang yang berwasiat harus -memiliki kecakapan, yang
mencakup akal budi. Menurut Pasal 895 KUHPerdata, akal budi
diperlukan untuk membuat atau mencabut surat wasiat.
b. Individu tersebut harus dewasa, yaitu berusia 18 tahun atau
lebih (cakap dalam bertindak).
c. Tidak boleh ada pengampuan, unsur paksaan, kekhilafan, atau
kekeliruan dalam membuat surat wasiat.
d. Isi surat wasiat harus jelas.
e. Surat wasiat tidak dapat dibuat oleh orang yang belum dewasa,
yang belum mencapai usia genap 18 tahun (Pasal 897
KUHPerdata).

Qadriani Arifuddin
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Ml Testamen dan Hibah

2. Orang yang Menerima Wasiat
a. Orang yang ingin menikmatl hak berdasarkan surat waslat
harus hadir saat pewaris meninggal, sesual dengan peraturan
yang ditetapkan oleh Pasal 899 KUHPerdata dan dengan
mematuhi ketentuan dalam Pasal 2 KUHPerdata,
b. Aturan ini tidak berlaku untuk individu yang memiliki hak untuk
memperoleh keuntungan dari yayasan,
3. Saksi sebagai Syarat Pembuatan Surat Wasiat
a. Menurut Pasal 4 KUHPerdata, seseorang harus memenuhi
beberapa persyaratan untuk menjadi saksi dalam pembuatan
surat wasiat.
b. Saksi harus berusia 21 tahun atau lebih, atau telah menikah.
¢. Wajib menjadi warga negara Indonesia,
d. Mampu memahami bahasa yang digunakan oleh pewaris dan
bahasa yang akan digunakan dalam surat wasiat.

&e

Bentuk-Bentuk Wasiat (Testament) dalam Burgerlij
Wetboek (BW)
1. Berdasarkan Bentuknya

a. Openbaar Testament
Openbaar testament terjadi saat seseorang datang ke hadapan

notaris dan menyatakan keinginan untuk membuat wasiat,
dihadiri oleh dua orang saksi, dengan notaris membuat akta. Ini
dianggap metode terbaik karena notaris mengawasi pembuatan
isi akta, sehingga substansi wasiat tidak bertentangan dengan
undang-undang (Pasal 938 dan berikutnya Konstitusi Perdata).
b. Olographis Testament
Olographis testament dibuat dengan tulisan tangan sendiri oleh
pembuat wasiat, kemudian diserahkan kepada notaris untuk
disimpan, Pasal 932 ayat 1 KUHPerdata mengatur bahwa
pewaris harus menulis dan menandatangani testamentnya
sendiri, Dalam pelaksanaannya, notaris membuat akta
penyerahan (akte van depot) yang disaksikan oleh dua saksi, dan
pewaris dapat mencabutnya. Testament Olographis diserahkan
dalam sampul yang disegel kepada notaris, tidak dapat dibuka
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surat wasiat kedua tidak memenuhi ketentuan yang ditetag,
oleh Burgerlijk Wetboek (BW), maka penarikan kemball sec,
diam-diam dianggap tidak pernah ada.

Pasal 996 BW menyatakan bahwa jika barang yang dihibah,
kepada penerima warisan kemudian dijual atau &Er“:r..h
sebelum kematian, itu dianggap sebagai penarikan kemball, Ji,
surat wasiat olografis diminta kembali oleh notar Is at,
permintaan pembuat surat wasiat, itu dianggap sebagai penarik,
kembali surat wasiat.

Menurut Pasal 997 KUHPerdata, jika ahli waris atau penerim,
hibah yang ditetapkan meninggal sebelum 86%::55
persyaratan tersebut, penetapan yang dibuat dengan surat wasi
dianggap gugur. Pasal 1001 KUHPerdata menyatakan bahy,
penetapan yang dibuat dengan wasiat juga gugur jika ahli warj,
atau penerima yang ditetapkan menolak atau tidak mampy
memanfaatkannya.

{

Hibah

1.

2,

3.

4.

Pengertian Hibah

Hibah berasal dari kata "wahaba," yang berarti "lewat dari saty
tangan ke tangan yang lain" atau "kesadaran untuk melakukan
kebaikan." Pasal 1666 KUHPerdata mendefinisikan hibah sebagai
perjanjian di mana penghibah, selama hidupnya, secara cuma-
cuma dan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan suatu benda
untuk keperluan penerima hibah.

Unsur-Unsur Hibah

Hibah sebagai perjanjian sepihak yang dilakukan secara cuma-
cuma, Perjanjian hibah dapat mencakup semua harta milik
penghibah. Hibah tidak dapat ditarik kembali tanpa izin penerima
hibah.

Fungsi dan Tujuan Hibah

Membatasi perbedaan antara mereka yang mampu dan tidak
mampu. Mekanisme untuk mencapai keadilan sosial. Upaya
bantuan bagi orang yang kurang mampu.

Pelaksanaan Hibah

Terdapat tiga unsur dalam hibah: penghibah, penerima hibah, dan
benda yang dihibahkan. Pemberian dapat mencakup barang
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bergerak atau tidak bergerak. Hibah barang tidak bergeral

memerlukan akta notaris untuk sah,

Dengan pemahaman Inf, hibah dapat menjadi alat yang efeletif
dalam mengubah kepemilikan dengan tetap mematuhl persyaratan
hukum yang berlaku,

6. Pembatalan Hibah

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, tidak ada ketentuan
yang membatasi atau membatalkan hibah yang diberikan oleh
pemberi hibah. Pada prinsipnya, kecuali dalam hal-hal yang diatur
dalam Pasal 1688 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hibah
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain tidak dapat
ditarik kembali atau dibatalkan, yaitu :

a. Pada prinsipnya, hibah yang diberikan oleh seseorang kepada
orang lain tidak dapat ditarik kembali atau dibatalkan dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, kecuali dalam hal-hal
yang diatur dalam Pasal 1688 KUH Perdata. Dengan demikian,
tidak ada ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam yang
membatasi pembatalan hibah,

b. jika orang yang diberi hibah bersalah melakukan atau ikut
melakukan pembunuhan atau kejahatan lain atas diri
penghibah.

c. Penerimahibah menolak untuk memberi nafkah kepada
penghibah jika Pemberi hibah jatuh miskin.

Penambahan (4anwas) dalam Pewarisan
jika salah satu ahli waris dari harta warisan tidak mampu

melaksanakannya, bagian yang tidak dapat diberikan akan dibagi dan
ditambahkan kepada ahli waris yang lainnya. Konsep ini dikenal
dengan istilah "Penambahan” (aanwas) yang diatur dalam Pasal 1002
KUHPerdata.

Pasal 1002 KUHPerdata menyatakan bahwa jika dalam surat
 wasiat diangkat beberapa ahli waris atau dihibahkan kepada beberapa
| orang secara bersamaan, namun tidak dapat dilaksanakan terhadap
satu atau lebih dari mereka, maka warisan atau hibah tersebut akan
menjadi lebih besar bagi ahli waris yang masih dapat

melaksanakannya.
Qadriani Arifuddinn
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bergerak atau tidak bergerak. Hibah barang tidak bergerak

memerlukan akta notaris untuk sah.

Dengan pemahaman ini, hibah dapat menjadi alat yang efektif
dalam mengubah kepemilikan dengan tetap mematuhi persyaratan
hukum yang berlaku.

5. Pembatalan Hibah

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, tidak ada ketentuan
yang membatasi atau membatalkan hibah yang diberikan oleh
pemberi hibah. Pada prinsipnya, kecuali dalam hal-hal yang diatur
dalam Pasal 1688 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hibah
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain tidak dapat
ditarik kembali atau dibatalkan. yaitu :

2. Pada prinsipnya, hibah yang diberikan oleh seseorang kepada
orang lain tidak dapat ditarik kembali atau dibatalkan dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, kecuali dalam hal-hal
yang diatur dalam Pasal 1688 KUH Perdata. Dengan demikian,
tidak ada ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam yang
membatasi pembatalan hibah.

b. jika orang yang diberi hibah bersalah melakukan atau ikut
melakukan pembunuhan atau kejahatan lain atas diri
penghibah.

c. Penerimahibah menolak untuk memberi nafkah kepada
penghibah jika Pemberi hibah jatuh miskin.

Penambahan (Aanwas) dalam Pewarisan
Jika salah satu ahli waris dari harta warisan tidak mampu

melaksanakannya, bagian yang tidak dapat diberikan akan dibagi dan
ditambahkan kepada ahli waris yang lainnya. Konsep ini dikenal
dengan istilah "Penambahan" (aanwas) yang diatur dalam Pasal 1002
KUHPerdata.

Pasal 1002 KUHPerdata menyatakan bahwa jika dalam surat
wasiat diangkat beberapa ahli waris atau dihibahkan kepada beberapa
orang secara bersamaan, namun tidak dapat dilaksanakan terhadap
satu atau lebih dari mereka, maka warisan atau hibah tersebut akan
menjadi lebih besar bagi ahli waris yang masih dapat

melaksanakannya.
Qadriani Arifuddhn
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Hukum Testamen dan H ibah

Dalam konteks pengangkatan waris atau pemberian Eg
melalui surat wasiat tunggal bagi beberapa ahli waris, jika tidy,
disebutkan bagian masing-masing, maka secara implisit dianggy,
telah ditetapkan bagi mereka secara bersama-sama. zmq:s.
Pentambahan (aanwas) hanya akan terjadi jika terdapat pewarisa,
bersama-sama (gezamenlijk), sesuai dengan ketentuan Pasal 100

ayat 2 KUHPerdata. .
Artinya, penambahan ini tidak berlaku secara otomatis

melainkan memerlukan kondisi pewarisan bersama-sama agar dapat
diterapkan. Sehingga, jika ahli waris tidak mampu melaksanakan
pewarisan dan tidak ada ketentuan pewarisan bersama-sama, maka
penambahan (aanwas) tidak akan terjadi dalam konteks tersebut.
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